BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat
disimpulkan:
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara power tungkai
terhadap kemampuan lay up dalam permainan bolabasket.
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara panjang lengan
terhadap kemampuan lay up dalam permainan bolabasket.
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tinggi badan
terhadap kemampuan lay up dalam permainan bolabasket.
4. Secara bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
power tungkai, panjang lengan dan tinggi badan terhadap kemampuan lay

up dalam permainan bolabasket.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Dengan diketahuinya hubungan antara power tungkai, panjang lengan
dan tinggi badan terhadap kemampuan lay up dalam permainan bolabasket
siswa putra SMP N 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket dapat
digunakan sebagai acuan bahwa dalam latihan bolabasket, khususnya teknik
lay up agar memperhatikan faktor power tungkai, panjang lengan dan tinggi
badan, karena ketiga faktor ini mempunyai kontribusi yang nyata terhadap

kemampuan lay up seseorang. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai
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pedoman dalam menyusun program latihan bolabasket guna meningkatkan

kemamapuan lay up dalam permainan bolabasket.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan masih
ada kekurangan atau keterbatasan, yaitu sebelum terlaksananya pengambilan
data peneliti tidak mempu mengontrol aktivitas subyek, sehingga keadaan
subyek pada waktu tes ada yang dalam keadaan fit dan ada yang kurang fit,
Lapangan yang digunakan dalam penelitian ini  juga belum memenuhi
standart sehingga subyek kurang maksimal dalam melakukan test. Namun
demikian data yang diperoleh tetap digunakan karena untuk menghemat waktu
dan biaya penelitian. Pada penelitian ini, peneliti juga tidak dapat mengontrol
peserta tes apakah melakukan aktivitas yang berat atau tidak sebelum

melakukan tes.

. Saran

Berangkat dari kesimpulan maka disarankan secara khusus kepada
para mahasiswa, dosen pengajar serta secara umum kepada pelaku olahraga
bolabasket (pemain dan pelatih) bahwa untuk dapat melakukan lay up dengan
baik (banyak bola yang sukses masuk) perlu memperhatikan faktor power
tungkai, panjang lengan dan tinggi badan, sehingga dalam latihan agar

memperhatikan ketiga faktor tersebut.
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Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan
penelitian ini dengan menggunakan subyek yang lain, baik dalam kuantitas
maupun tingkatan kualitas pemain. Secara kuantitas dengan menambah jumlah
subyek yang ada, sedangkan secra kualitas dengan melibatkan taraf

kemampuan lay up bagi subyek.
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